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Abstrak

Pandemi Covid-19 memaksa Universitas Mulawarman untuk melakukan kegiatan belajar
mengajar berbasis daring yang memunculkan tantangan baru. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui problematika belajar mahasiswa Universitas Mulawarman di masa Covid-19.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan metode pengambilan
sampel informan dengan metode purposive sampling. Teknik analisis yang dilakukan pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kategorisasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 77% mahasiswa UNMUL mengalami kendala kegiatan pembelajaran
di masa Covid-19. Problematika belajar mahasiswa berasal dari faktor internal dan
eksternal mahasiswa. Problematika dari faktor eksternal yaitu 90% terkendala jaringan,
sehingga menyebabkan 88.8% mahasiswa kurang memahami materi perkuliahan dan
jumlah tugas dari dosen semkain bertambah. Problematika internal yang dihadapi
mahasiswa yaitu 80.4% mahasiswa tidak menyukai pembelajaran daring karena sulit
memahami. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu problematika belajar mahasiswa
Universitas Mulawarman di masa Covid-19 sebagian besar dipengaruhi faktor eksternal
sehingga berpengaruh terhadap internal mahasiswa.

Kata kunci: Problematika, Belajar, Mahasiswa, Universitas Mulawarman, Covid-19

Mulawarman University Student Study Problems in Covid-19 Period

Abstract
The Covid-19 pandemic forced Mulawarman University to carry out online-based teaching
and learning activities which created new challenges. The purpose of this study was to find
out the learning problems of Mulawarman University students during the Covid-19 period.
This study uses a qualitative descriptive method with the sampling method of informants
with purposive sampling method. The analysis technique carried out in this study was
carried out using the categorization method. The results showed that 77% of UNMUL
students experienced problems in learning activities during the Covid-19 period. Student
learning problems come from students' internal and external factors. The problem from
external factors is that 90% is constrained by the network, causing 88.8% of students to
not understand the lecture material and the number of assignments from lecturers is
increasing. The internal problems faced by students are 80.4% of students do not like
online learning because it is difficult to understand. The conclusion of this study is that the
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learning problems of Mulawarman University students during the Covid-19 period were
largely influenced by external factors so that they affected internal students.
Keywords: Problematics, Learning, Students, Mulawarman University, Covid-19

PENDAHULUAN

Kasus penyebaran pandemi Covid-19 yang mulai terdengar beritanya dari daerah
Wuhan (Lee, 2020) menjadi awal menyebarnya kekhawatiran seluruh dunia atas
penyebaran virus Corona. Berbagai kasus di seluruh dunia menjadi sorotan berbagai
negara, termasuk Indonesia. Berbagai dampak yang ditimbulkan pandemi tersebut muncul
di berbagai aspek kehidupan masyarakat Indonesia, termasuk di bidang pendidikan.
Menurut UNESCO sekitar 1,3 miliar pelajar dan mahasiswa di seluruh dunia tidak dapat
bersekolah atau kuliah sebagaimana biasanya akibat penyebaran COVID-19. Hal tersebut
menjadi salah satu bahan kajian yang dilakukan oleh para pakar pendidikan di seluruh
dunia, mengenai bagaimana agar pembelajaran tetap berjalan dan kualitas pembelajaran
tidak menurun, walaupun terdapat tantangan yang begitu besar, termasuk menjawab apa
dan bagaimana strategi yang dapat dilakukan (Luthra, 2020).

Situasi yang muncul akibat pandemi Covid-19 menuntut dosen untuk menggunakan
semua media dan strategi yang ada dalam mendukung pembelajaran secara daring. EI Azar
(2020) mengatakan, saat kita para pendidik bergumul dengan cara-cara baru untuk
berkomunikasi dengan siswa dan mahasiswa yang jauh dari ruang kelas dan ruang kuliah.
Berbagai aplikasi dengan beragam fitur dapat menjadi pilihan para dosen dalam
melaksanakan pembelajaran secara daring (Abidah, et.al. 2020; Zhou, et.al. 2020). Media
dan aplikasi yang semula asing, mulai digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran
berbasis daring meskipun banyak mengalami kendala (Sandy, 2022). Pemberlakuan
pembelajaran kuliah daring mengharuskan mahasiwa dan dosen untuk bersinergi serta
berjuang keras untuk memasuki era seperti 4.0 dimana seluruh kegiatan bersifat digital dan
harus bisa dilakukan dimanapun, termasuk di lingkungan Universitas Mulawarman.
Penelitian ini bertujuan mengetahui problematika belajar mahasiswa Universitas
Mulawarman di masa Covid-19.

Dosen dalam menghadapi tantangan inovasi pembelajaran di masa Covid-19
hendaknya dapat menggunakan media yang mudah dijangkau oleh peserta didik dan orang
tua (Sukiman, 2021). Pembelajaran secara online di masa Covid-19 memunculkan
problematikan belajar yang beragam, sehingga penelitian ini mencoba untuk mengetahui
problematika belajar mahasiswa Universitas Mulawarman di masa Covid-19.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan populasi responden
yaitu seluruh mahasiswa Universitas Mulawarman, mencakup 13 fakultas. Penentuan
responden menggunakan metode purposive sampling yaitu mahasiswa angkatan 2017-2020
yang tidak berdomisili di Kota Samarinda. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara secara online kepada mahasiswa. Teknik analisis data dilakukan dengan
menggunakan metode kategorisasi untuk menyarikan temuan lapangan ke dalam unit-unit
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informasi yang selanjutnya disentesis ke dalam tema sehingga diperoleh rumusan konsep
yang berhubungan dengan tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan mahasiswa angkatan 2017-2020 di lingkungan Universitas
Mulawarman yang tidak berdomisili di Kota Samarinda. Kegiatan wawancara dilakukan
secara online dengan protokol kesehatan. Penelitian dilakukan kepada 240 responden yang
dianggap bisa mewakili sample penelitian. Responden penelitian ini didominasi mahasiswi
atau perempuan, dengan rincian jumlah responden sebagai berikut,

PERSENTASE RESPONDEN PENELITIAN

B Laki-laki M Perempuan

Gambar 1. Diagram Jumlah Responden (sumber : Hasil Penelitian, 2022)

Dari grafik tersebut diketahui prosentase jumlah responden mahasiswi/perempuan
sebesar 76%, sedangkan prosentase jumlah responden mahasiswa/laki-laki sebesar 24%.

Responden yang berhasil dihimpun, dari berbagai angkatan (mulai angkatan 2017-
2020), dengan rincian seperti pada gambar berikut ini.

JUMLAH RESPONDEN PENELITIAN
TIAP ANGKATAN

B Angakatan 2017 ™ Angakatan 2018 ™ Angakatan 2019 ™ Angakatan 2020

Gambar 2. Diagram Jumlah Responden Penelitian Tiap Angkatan
(sumber: hasil penelitian, 2020)
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Data grafik tersebut menunjukkan bahwa responden terbanyak berasal dari
mahasiswa/mahasiswi angkatan 2019 sebesar 32% atau 77 orang. Prosentase responden
paling sedikit dari angkatan 2020 sebesar 15% atau 36 orang, sedangkan responden dari
angkatan 2018 sebesar 27% atau 65 orang dan angkatan 2017 sebesar 26% atau 62 orang.

Responden yang berhasil dihimpun berasal dari berbagai fakultas di lingkup
Universitas Mulawarman, sebagai berikut.

SEBARAN RESPONDEN TIAP FAKULTAS

B EKIP  WFISIP FMIPA ®FT mFAKULTAS GABUNGAN

Gambar 3. Jumlah Responden Penelitian Tiap Fakultas (sumber: hasil penelitian, 2022)

Responden terbesar diperoleh dari FKIP dengan prosentase 71%, dilanjutkan
Fakultas IImu Sosial dan Politik dengan prosentase 12%, persentase sebesar 9% dari
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Fakultas Teknik sebesar 2% dan
sisanya berasal dari gabungan berbagai fakultas sebesar 6%.

Pembelajaran yang dilaksanakan di Universitas Mulawarman selama masa Covid-
19 juga menggunakan pendekatan dalam jaringan (daring) atau berbasis online. Hal ini
tentu memiliki kelebihan, kelemahan bagi dosen dan mahasiswa. Pembelajaran daring
memunculkan tantangan baru dan problematika belajar tersendiri bagi penyelenggaraan
pembelajaran, khususnya di Universitas Mulawarman. Pembelajaran daring yang
diselenggarakan di Universitas Mulawarman memunculkan banyak kendala bagi
mahasiswa seperti hasil wawancara yang menunjukkan bahwa 78% mahasiswa
menyatakan ada kendala dan 22% menyatakan lancar, seperti pada gambar berikut ini

RESPON RESPON TERHADAP
PEMBELAJARAN DARING (ONLINE)

M Terkendala M Lancar

Gambar 4. Respon Mahasiswa terhadap Pembelajaran Daring (Online)
SEMINAR NAS (sumber : hasil analisis, 2022) J
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Kondisi ini dimungkinkan karena kondisi mahasiswa yang banyak mengalami
tantangan dalam kegiatan pembelajaran. Dewi (2020:57) menyatakan bahwa keberhasilan
dari suatu model atau media pembelajaran tergantung dari karakteristik peserta didiknya.
Keragaman Kkarakteristik peserta didik menjadi tantangan baru bagi dosen untuk
menciptakan kondisi belajar yang kondusif meskipun secara daring.

Problematika belajar mahasiswa Universitas Mulawarman di masa Covid-19
berbeda-beda, tergantung dari kondisi faktor internal dan faktor eksternal. Pendidik harus
mengetahui kendala-kendala yang mungkin terjadi saat pembelajaran seperti Yulianto, dkk
(2020) menyatakan bahwa beberapa hal yang menjadi kendala dalam penerapan
pembelajaran online diantaranya kuota internet yang terbatas selain itu Arizona (2020)
menambahkan suatu kondisi di mana masih belum familiarnya tenaga pendidik beserta
peserta didik dalam mengaplikasikannya. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebanyak 77,8% mahasiswa angkatan 2017-2020 di Universitas Mulawarman
terkendala dalam mengikuti pembelajaran selama pandemi.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 88,8% mahasiswa menyatakan kurang
memahami pembelajaran daring dikarenakan berbagai kendala atau masalah yang yang
terjadi. Kondisi ini yang menyebabkan 80,4% tidak menyukai pembelajaran daring,
sedangkan 19,6% menyukai pembelajaran daring. Kondisi ini dapat disimpulkan karena
faktor internal dan faktor eksternal yang harus dihadapi oleh mahasiswa. Faktor internal
yang dihadapi oleh mahasiswa, seperti pada gambar berikut ini.

Belajar sambil
mengerjakan hal-hal lain
diluar kegiatan
perkuliahan online

Belum terbiasa dengan
pembelajaran online

ProblematllfaBela.]ar ) Faktor Internal ) I
Mahasiswa

Sulit memahami materi
yang disamp aikan dosen

Tidak fokus belajar karena
belajar sambil rebahan

Faktor internal mahasiswa menjadi salah satu munculnya problematika belajar
selama masa Covid-19 (online). Hal ini dibuktikan hasil wawancara menunjukkan bahwa
62,3% mahasiswa kurang optimal karena belajar sambal rebahan dan mengerjakan hal-hal
lain di luar kegiatan perkuliahan atau mahasiswa tidak memberikan konfirmasi ketika
pembelajaran online. Hal ini memerlukan kerjasama dosen dan mahasiswa, khususnya
kelancaran komunikasi perlu dibangun di antara keduanya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN IPS UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG, 23-24 AGUSTUS 2022
15



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN IPS IPS ISBN. 978-623-88228-2-9
Volume 1, Palembang, Agustus 2022

Sun (2014) menyatakan bahwa belajar secara daring menuntut mahasiswa
mempersiapkan sendiri pembelajarannya, mengevaluasi, mengatur dan secara simultan
mempertahankan motiviasi dalam belajar. Dalam hal ini, mahasiswa dituntut mandiri dan
kreatif menyelesaikan masalah dalam proses belajar. Kondisi pandemi ini dapat
membentuk karakter positif bagi mahasiswa jika dosen dapat mengarahkan dengan tepat.
Dosen harus mengetahui pendekatan pembelajaran yang efektif agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Hal ini dikuatkan oleh Darmalaksana (2020) yang menambahkan bahwa
pembelajaran online melalui pendekatan partisipatoris terlebih pada masa WFH akibat
penyebaran Covid-19 terbukti efektif dalam pencapaian tujuan pembelajaran sebagai
perwujudan tantangan pemimpin digital pendidikan tinggi abad 21.

Problematika belajar mahasiswa selain dipengaruhi faktor internal juga karena ada
tantanga faktor eksternal yang harus dihadapi mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran,
bahkan faktor eksternal sangat mempengaruhi faktor internal mahasiswa, seperti pada
gambar berikut ini.

Kualitas Jaringan Internet
Buruk

ProblematikaBelajar ) i ] ﬁ Dosen lebih banyak
Mahasiswa Faktor Eksternal memberikan tugas

M inimny asumber belajar

Gambar 6. Faktor Internal yang dihadapai Mahasiswa dalam Kegiatan Pembelajaran
(sumber: hasil analisis, 2022)

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh kesimpulan bahwa 90% masalah terletak
kualitas jaringan internet menjadi faktor utama yang mempengaruhi kegiatan pembelajaran
bagi mahasiswa. Hal ini dipengaruhi oleh sebagian besar mahasiswa pulang kampung
ketika masa pembelajaran daring, sedangkan kondisi jaringan di beberapa tempat di
wilayah Kalimantan Timur dan sekitarnya masih rendah kualitas signal internet provider
tertentu. Banyaknya tugas yang diberikan dosen membuat mahasiswa kesulitan meskipun
menggunakan aplikasi terkini yang mudah dikuasai. Mahasiswa merasa kesulitan
memahami materi karena sulitnya informasi yang masuk tersebut dipahami tidak secara
langsung atau tatap muka. Hal ini sesuai dengan informasi yang disampaikan oleh
responden yang menyatakan bahwa,

“Kami terlalu dibebani tugas, tanpa disertai penjelasan materi yang
mudah dipahami” (Responden 1)

“Saya tidak senang belajar daring, karena kesulitan ketika
mengerjakan tugas praktikum” (Responden 2)
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Kondisi inilah yang membuat tantangan tersendiri terhadap paradigma
pembelajaran student center. Paradigma student center jika tidak dipahami dengan baik
akan menyebabkan kebingungan mahasiswa. Hal ini dapat mempengaruhi efektivitas
pembelajaran daring, padahal pembelajaran secara online seharusnya dapat sebagai
alternatif dosen dalam menerapkan model-model pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk
menambah ilmu dan mengaplikasikan penggunaan kemajuan teknologi dengan baik dan
benar bagi dosen (Turmuzi, 2021). Sumber belajar yang minim juga menjadi bagian dari
faktor eksternal yang mempengaruhi problematika belajar mahasiswa. Hal ini juga
didorong dengan sumber belajar yang mudah diakses yaitu internet, namun karena signal
internet yang masih buruk sehingga mereka minim informasi.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa keberhasilan pembelajaran daring
ditentukan oleh pemilihan pendekatan pembelajaran, metode yang digunakan serta
pengetahuan akan kondisi serta kebutuhan mahasiswa sehingga jika mahasiswa dan dosen
dapat memetakan permasalahan pembelajaran daring sehingga dapat menemukan solusi
tepat agar tercapai keoptimalan mpembelajaran daring.

KESIMPULAN

Problematikan belajar mahasiswa Universitas Mulawarman di masa Covid-19
dipengaruhi faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal memberikan pengaruh
besar terhadap faktor internal sehingga problematika belajar yang dihadapi mahasiswa juga
dirasakan oleh dosen. Faktor internal yang dihadapi mahasiswa di antaranya karena
mahasiswa belajar sambil mengerjakan hal-hal lain di luar kegiatan perkuliahan online,
belum terbiasa dengan pembelajran online, sulit memahami materi yang disampaikan
dosen, tidak fokus belajar karena belajar sambal rebahan. Faktor eksternal yang dihadapi
mahasiswa yaitu kualiatas jaringan internet buruk, dosen lebih banyak memberikan
tugas, dan minimnya sumber belajar. Optimalisasi pembelajaran daring dapat terpenuhi
apabila semua pihak terlibat mulai dari dosen, mahasiswa sampai orang tua mahasiswa
karena pembelajaran secara daring ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan fasilitas
belajar yang dimiliki mahasiswa.
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